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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Perekonomian Indonesia yang kita ketahui tidak lepas dengan adanya 

ketelibatan dalam sektor moneter dan juga perbankan. Sektor moneter dan sektor 

perbankan merupakan unsur yang penting di dalam perekonomian karna dapat 

mampu memecahkan masalah di perekonomian. Dan juga masyarakat percaya 

bahwa kebijakan pemerintah dalam sektor moneter mampu secara efektif 

megendalikan perekonomian. Oleh karena itu sektor perbankan dan moneter 

mampu memepengaruhi sektor rill seperti kegiatan produksi, konsumsi, investasi 

maupun distribusi. Maka dari itu pemerintah melakukan upaya untuk menaikan 

pertumbuhan ekonomi dengan sektor rill. Dengan begitu sektor rill mampu 

meningkatkan pengeluaran pemerintah dan juga meningkatnya pertumbuhan 

jumlah uang beredar. 

 Upaya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi memang mutlak 

dibutuhkan untuk mengejar ketertinggalan di bidang ekonomi dari negara-negara 

maju. Hal ini disebabkan oleh masih kurangnya partisipasi perusahaan swasta 

dalam pembangunan ekonomi, untuk itu dibutuhkan peran pemerintah sebagai 

motor penggerak pembangunan ekonomi nasional. Jumlah uang beredar memiliki 

pengertian secara umum yang artinya adalah uang yang berada di tangan 



 

 

masyarakat. Cakupan dan definisi ini terus berkembang dan perhitungannya dapat 

berbeda antara negara maju dan negara lainnya. Dalam perekonomian modern pada 

umumnya jumlah uang beredar (JUB) bisa ditentukan secara langsung oleh 

penguasa moneter. 

Jumlah uang beredar dibedakan menjadi dua yaitu dalam arti sempit (M1) 

dan arti luas (M2). Uang kartal yang ada di masyakat atau beredar di masyakarakat 

terdiri dari uang kertas dan uang logam yang di simpan di bank umum dan 

dikeluarkan oleh bank sentral. Uang giral adalah uang yang ada di bank-bank umum 

yang dalam bentuk rekening Koran yang ada di bank. Uang kuasi adalah uang yang 

ada di bank umum yang terdiri dari saving, deposit berjangka yang dimiliki 

masyarakat. 

Uang memiliki peranan didalam perekonomian. Uang merupakan suatu alat 

transaksi pembayaran yang dipaki oleh masyarakat. Dan juga berfungsi menjadi 

alat satuan hitung, penyimpan kekayaan dan juga sebagai penyelesaian utang 

piutang  

Ada beberapa faktor permintaan uang yang sulit diduga perubahnnya, 

seperti tingkat suku bunga dalam dan luar negeri, tingkat harga, perubahan 

permintaan suatu barang, atau perubahan nilai tukar yang dapat mempengaruhi 

perdagangan Internasional. Susah untuk bisa mengambil kebijakan apa untuk 

menetukan jumlah uang beredar di masyarakat yang sebaiknya seperti apa. 

 Data yang diambil dari Bank Sentral atau Bank Indonesia dapat dilihat 

jumlah uang beredar di masyarakat mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 



 

 

ketahun, artinya perekonomian di Indonesia mengalami ketidakstabilan dari tahun-

tahun sebelumnya.  

 
Gambar 1.1. Pertumbuhan Jumlah Uang Beredar di Indonesia, Tahun 2001-2018  

Sumber: bi.go.id (telah diolah) 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa Pertumbuhan 

jumlah uang beredar di Indonesia pada tahun 2001 sebesar 4.18 persen, dan pada 

tahun 2005  pertumbuhan jumlah uang beredar mengalami peningkatan sebesar 

10.98 persen, dari 4.18 persen menjadi 15.16 persen. Pertumbuhan jumlah uang 

beredar naik dikarenakan pendapatan nasional setiap tahunnya juga meningkat, dan 

hal tersebut berhubungan positif dengan pertumbuhan jumlah uang beredar. 

Kemudian pada tahun 2009 pertumbuhan jumlah uang beredar di Indonesia 

mengalami penurunan sebesar 4.02 persen. Pertumbuhan jumlah uang beredar 

menurun dikarenakan pada pendapatan riil masyarakat yang yang tidak meningkat 

diiringi dengan ketidakstabilan perekonomian. Naik  turunnya pertumbuhan jumlah 

uang beredar juga dikarenakan basis moneter mengalami Kenaikan ataupun 

 -

 5,00

 10,00

 15,00

 20,00

 25,00

 30,00

2001 2005 2009 2010 2014 2018

Pertumbuhan JUB



 

 

penurunan dalam basis moneter dan akan menyebabkan kenaikan yang 

proporsional pada jumlah uang yang beredar apabila mengalami kenaikan. 

 
Sedangkan pada tahun 2010 pertumbuhan jumlah uang beredar di Indonesia 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan dikarenakan pendapatan rill 

masyarakat di lapangan usaha seperti pertanain,kehutan, pertambangan, dan 

perdagangan mengalami peningkatan sehingga akan mempengaruhi uang yang 

beredar di masyarakat naik. Di tahun 2014 pertumbuhan jumlah uang beredar 

mengalami peningkatan sama seperti tahun sebelumnya tetapi tidak terlalu 

signifikan seperti tahun sebelumnya, ini dikarenakan GDP di Indonesia mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya. Pada tahun 2018 pertumbuhan jumlah uang beredar 

sebesar 5.98 persen. Dan dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar 

mengalami penurunan pada tahun sebelumnya, penurunan pertumbuhan jumlah 

uang beredar pada tahun 2018 dikarenakan meningkatnya jumlah simpanan 

pemerintah di perbankan. 

velocity of money atau bisa digambarkan menggunakan huruf V, ialah 

perputaran uang. Arti lainnya ialah percepatan perputaran uang. Percepatan 

perputaran uang (Velocity of Money) diartikan menjadi percepatan yang ada 

didalam perekonomian,  dan dapat mengukur gdp dibanding dengan perilaku 

pembelian (Miskin, 2009:39). 

Jika percepatan uang beredar (V) bergerak dengan cepat dan jumlah uang 

yang beredar meningkat maka akan meningkatkan permintaan masyarakat akan 

barang-barang dikarenakan besarnya pendapatan dan akan membuat JUB naik. 



 

 

 

Gambar 1.2.Velocity M1, Tahun 2001-2018  

Sumber: bi.go.id (telah diolah) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas dapat dijelaskan bahwa Velocity M1 di 

Indonesia pada tahun 2001-2002  mengalami peningkatan yaitu  dari  2.16 persen  

menjadi 2.12 persen. Pada tahun  2003-2004 Velocity M1 di Indonesia mengalami 

penurunan sebesar 1.9 persen menjadi 1.70 persen. Kemudian pada tahun 2011-

2012 Velocity M1 di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikani yaitu dari  

0.85 pesen menjadi  9.18 persen. Meningktnya Velocity M1 tergantung pada 

pendapatan riil masyarakat yang dilihat dari kestabilan perekonomian, naik 

turunnya Velocity M1 diperkirakan karena permintaan akan uang. Kenaikan akan 

permintaan uang menyebabkan kenaikan yang proporsional pada Velocirty M1. 

 Sedangkan pada tahun 2017-2018 Velocity M1 di Indonesia tidak 

mengalami kenaikan atau penurunan atau dengan kata lain sama pada tahun 

sebelumya. Yaitu dari 7.13 persen menjadi 7.15 pesen mengalami kenaikan 0.03 

persen.  
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Penggunaan suku bunga di dalam masyarakat dilakukan di perbankan 

contohnya di bank-bank umum. Apabila masyarakat kekurangan uang untuk modal 

Investasi maka masyarakat bisa meminjam uang di bank. Pada saat masyarakat 

mempunyai harta yang lebih maka masyarkat bisa menabung uangnya di bank 

dalam bentuk saving ataupun depisito ataupun masyarakat bisa menabung di 

lembaga keuangan yang lain. Hasil dari meminjam uang dibank akan dikenakan 

bunga. Jadi arti dari bunga ialah biaya yang didapat atas pinjaman. 

Menurut teori, jika suku bunga turun maka masyarakat akan banyak 

meminjam uang dibank dikarenaakn suku bunga yang rendah yang bisa digunakan 

untuk kebutuhan hidup ataupun untuk berinvestasi. Apabila suku bunga naik maka 

masyarakat akan menabung uangnya dibank yang dikarenakan apabila masyarakat 

menabung dalam deposito maka akan mendaptkan bunga dari bank  

 

Gambar 1.3. Suku Bunga Bank Umum, Tahun 2001-2018  

Sumber: bi.go.id (telah diolah) 
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Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dijelaskan bahwa  Suku Bunga Rata-Rata 

Bank Umum di Indonesia pada tahun 2001-2002  mengalami penurunan sebesar 

0.22 persen yaitu  dari 18.98 persen menjadi 18.76  persen. Pada tahun  2003-2004 

Suku Bunga Rata-Rata Bank Umum di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 1.8 

persen. Yaitu dari 16.48 persen menjadi 14.68 persen. Kemudian pada tahun 2011-

2012 Suku Bunga Rata-Rata Bank Umum di Indonesia mengalami penurunan 

kembali sebesar 0.67 yaitu dari 12.78  persen menjadi 12.11 persen. Dan pada tahun 

2017-2018 Suku Bunga Rata-Rata Bank Umum di Indonesia mengalami penurun 

lagi sebesar 0.48 persen. Yaitu dari 11.30 persen menjadi 10.82 persen. Suku Bunga 

Rata-Rata Bank Umum yang digunakan adalah suku bunga kredit atau suku bunga 

pinjaman. pada kebijakan moneter. Apabila jumlah uang beredar banyak di 

masyarakat maka BI akan melakukan kebijakan moneter ekspansif dengan 

menaikan suku bunga dan diikuti oleh bank-bank umum lainnya, maka jumlah uang 

beredarpun turun dan masyarakat akan menabung uangnya di bank sebagai deposito 

atau lain sebaginya. 

 Sedangkan pada tahun 2017-2018 Suku Bunga Rata-Rata Bank Umum di 

Indonesia mengalami kenaikan yaitu dari 4.25 persen menjadi 6 pesen mengalami 

kenaikan 1.75 persen. Peningkatan Suku Bunga Rata-Rata Bank Umum pada tahun 

2017-2018. 

Adapun beberapa faktor yang berkontribusi terhadap jumlah uang beredar 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh masyarakat dalam 

waktu tertentu. Dengan demikian jika pendapatan seseorang naik, maka 



 

 

uang yang ia dapat ditransaksikan akan meningkat. Peningkatan jumlah 

transaksi pada akhirnya akan meningkatkan jumlah peredaran uang di 

masyarakat. 

2. Suku bunga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi jumlah uang 

beredar dalam masyrakat. Jika suku bunga turun atau relatif lebih rendah, 

maka masyarakat akan melakukan pinjaman atau kredit dengan lembaga 

keuangan. Hal ini mengakibatkan uang beredar didalam masyarakat akan 

cendererung menambah. Namun saat suku bunga tinggi, maka masyarakat 

akan cenderung belomba untuk menabungkan pendapatannya di Bank. 

Sehingga uang yang beredar akan berkurang karena besarnya keinginan 

masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank (Prayitno et al. 2002:47-48). 

Dari Fenomena ekonomi diatas maka dilakukanlah penelitian sebagai 

berikut: “Pengaruh Velocity M1 dan Suku Bunga Rata-Rata Bank Umum 

Terhadap Pertumbuhan Jumlah Uang Beredar di Indonesia” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu 

1.  Mengetahui pengaruh velocity M1 terhadap jumlah uang beredar di 

Indonesia 

2.  Mengetahui pengaruh suku bunga rata-rata bank umum terhadap 

jumlah uang beredar di Indonesia 

 

1.3. Tujuan Penelitian 



 

 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh velocity M1 dan suku bunga rata-rata bank umum 

terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

penulis mengenai pengaruh velocity M1 dan suku bunga rata-rata bank umum 

terhadap pertumbuhan jumlah uang beredar di Indonesia. 

 
b. Dapat membandingkan teori yang dipelajari dengan fakta di lapangan 

mengenai pengaruh velocity M1 dan suku bunga rata-rata bank umum 

terhadap pertumbuhan jumlah uang beredar. 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Sebagai bahan masukan untuk pertimbangan pengambilan keputusan bagi 

pemerintah dalam menentukan kebijaksanaan dalam mengontrol jumlah uang 

yang beredar. 

 
b. Sebagai masukan dan informasi untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan masalah jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 
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